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Background Nurdin  bergabung dengan ABNR pada tahun 2000 dan menjadi  partner  pada tahun 2012.

N u r d i n  m e m f o k u s k a n  p r a k t i k n y a  p a d a  p e m b i a y a a n  &  p e n g e m b a n g a n

proyek, perbankan  &  keuangan, merger & akuisisi  (M&A), investasi asing langsung  (FDI),

dan penerbangan.

Nurdin direkomendasikan untuk bidang Penerbangan, Perbankan & Keuangan, Proyek & Energi

dan Corporate serta M&A oleh The Legal 500 Asia Pacific, dan dipuji sebagai "Distinguished

Practitioner" untuk Perbankan & Keuangan oleh Asialaw dan sebagai "Notable Practitioner" untuk

Pasar Modal oleh IFLR 1000.

Pada  saat  ini,  Nurdin  menjadi  penasihat  hukum  penyedia  pembiayaan  infrastruktur  yang

disponsori  pemerintah  Indonesia,  PT  Sarana  Multi  Infrastruktur  (Persero),  terkait  dua  proyek

infrastruktur utama berbasis PPPL: pembangkit listrik "waste-to-energy" di Semarang dan proyek

Kawasan Industri Teluk Bintuni, yang bertujuan untuk menarik industri berat yang menggunakan

gas alam dalam prosesnya dengan gas yang akan dipasok oleh gas BP Tangguh terdekat.

Proyek-proyek Nurdin terkini lainnya termasuk pinjaman "green/gender-aware" senilai USD 150

juta dari International Finance Corporation (IFC) kepada bank milik negara Indonesia, PT Bank

BTPN Tbk (hasilnya akan dipinjamkan untuk women-owned business dan green development

projects); pinjaman Bank of China sebesar USD 153 juta untuk membiayai pengadaan satelit oleh

PT Palapa Satelit Nusa Sejahtera; pinjaman BNP Paribas sebesar USD 100 juta kepada pemberi

sewa pesawat berbasis di Irlandia; dan peningkatan Uncommitted Facility Letter dari Bank ABN

Amro kepada PT Pertamina (Persero) dari USD 200 juta menjadi USD 400 juta.

Dalam  bidang  M&A,  Nurdin  pada  saat  ini  bertindak  mewakili  para  penjual  dalam  rencana

pelepasan  sebagian  besar  saham  dari  perusahaan  industri  berat  terkenal  di  Indonesia  ke

sebuah  private-equity  house  lokal.  Selain  itu,  ia  bertindak  untuk  produsen  peralatan  sektor

kelistrikan blue-chip Eropa terkait penjualan sebagian bisnisnya di Indonesia kepada perusahaan

Eropa lainnya.

Nurdin meraih gelar LL.M bidang hukum bisnis internasional dari Vrije Universiteit Amsterdam,

Belanda. 

Nurdin juga merupakan pengajar rutin bidang pembiayaan proyek di program magister hukum

Universitas Indonesia.
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